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PEMKAB MURUNG RAYA TARGETKAN PENURUNAN  
STUNTING 14 PERSEN 

 
Sumber gambar: https://kalteng.antaranews.com/ 

Puruk Cahu (ANTARA) - Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Murung Raya 
melaksanakan audit kasus stunting semester pertama yang dilaksanakan di Gedung 
Dewan Adat Dayak di Puruk Cahu. 

Audit kasus stunting merupakan salah satu kegiatan prioritas sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) nomor 12 tahun 2021 tentang Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan 
Angka Stunting Indonesia tahun 2021-2024, kata Sekretaris Dinas DP3AP2KB Murung 
Raya, Daniel Patandianan di Puruk Cahu, Selasa. 

"Audit kasus stunting sendiri adalah kegiatan mengidentifikasi resiko dan penyebab 
resiko terjadinya stunting pada kelompok sasaran yaitu calon pengantin, ibu hamil, ibu 
pasca persalinan, Baduta dan Badika, yang berbasis surveilans rutin yaitu EPPGBM atau 
sumber data lainnya," kata Daniel. 

Kegiatan sendiri dilaksanakan oleh DP3AP2KB, Dinas Kesehatan, seluruh anggota 
Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS), Kepala Puskesmas se-Murung Raya, ahli 
gizi Puskesmas, penyuluh KB dan serta pihak terkait lainnya. 

Dalam rangka mendukung kegiatan prioritas pada rencana aksi nasional percepatan 
penurunan stunting dan setiap kegiatan dapat terlaksana serta target prevalensi stunting 
14 persen di tahun 2024 dapat tercapai, maka dilaksanakan kegiatan Audit Kasus Stunting 
Semester I di Kabupaten Murung Raya tahun 2024. 

Kepala DP3AP2KB Murung Raya, Lynda Kristiane mengatakan, berdasarkan 
amanat Peraturan Presiden nomor 72 Tahun 2021 bahwa pada tahun 2024 penurunan 
stunting secara nasional ditargetkan mencapai angka 14,96. 

Sedangkan Kabupaten Murung mendapat target 17,26, dimana berdasarkan SSGI 
tahun 2022 prevalensi balita stunting Kabupaten Murung Raya di sebesar 40,976. 

Kondisi ini menurut Lynda merupakan tantangan yang cukup berat, sehingga semua 
pihak terkait harus bergerak searah secara konvergen dengan tujuan yang sama 
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menuntaskan permasalahan yang menimbulkan risiko stunting, baik intervensi spesifik 
maupun intervensi sensitif. 

"Salah satu kegiatan prioritas dalam rencana aksi Nasional percepatan dan 
penurunan stunting adalah kegiatan Audit Kasus Stunting. Dimana kegiatan ini 
mempunyai manfaat dan strategis untuk mengidentifikasi risiko dan penyebab terjadinya 
stunting pada kelompok sasaran, yaitu calon pengantin, ibu hamil, ibu nifas/pasca 
melahirkan, baduta dan balita," sebut Lynda. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa pada audit kasus stunting semester telah 
dilaksanakan sejak tahun 2022 dan ditemukan bahwa sebagian besar anak yang diaudit 
mengalami kekurangan nutrisi yang akut. 

Hal ini disebabkan bukan hanya karena terbatasnya ekonomi keluarga, tetapi lebih 
ke arah kurangnya pengetahuan orang tua dalam pola asuh dan pemberian nutrisi yang 
tepat. 

"Kurangnya pemberian protein hewani menjadi  salah satu penyumbang 
kekurangan nutrisi pada anak-anak," tandasnya. 

 
Sumber Berita: 
1. https://kalteng.antaranews.com/berita/690039/pemkab-murung-raya-targetkan-

penurunan-stunting-14-persen Selasa, 23 April 2024 
2. https://www.kalamanthana.id/2024/04/20/pemkab-murung-raya-gelar-audit-kasus-

stunting/ Rabu, 24 April 2024 
 
Catatan: 

Pemerintah Daerah melakukan upaya penurunan kasus stunting yang terjadi pada 
daerahnya. Hal ini sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 
Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting pada:  
1. Pasal 1 yang menyatakan bahwa Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang 
ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar yang 
ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
kesehatan. 

2. Pasal 6 ayat (2) yang menyatakan bahwa Pilar dalam Strategi Nasional Percepatan 
Penurunan Stunting sebagaimana dimaksud meliputi : 
a. peningkatan komitmen dan visi kepemimpinan di kementerian/lembaga, 

Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah kabupaten, kota, dan Pemerintah 
Desa; 

b. peningkatan komunikasi perubahan perilaku dan pemberdayaan masyarakat; dan 

https://kalteng.antaranews.com/berita/690039/pemkab-murung-raya-targetkan-penurunan-stunting-14-persen
https://kalteng.antaranews.com/berita/690039/pemkab-murung-raya-targetkan-penurunan-stunting-14-persen
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c. peningkatan konvergensi Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif di 
kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah 
kabupaten/kota, dan Pemerintah Desa. 

 


